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ABSTRACT

This paper will discuss how Abil Fadhal's methodological construction in his
Tafsir Ayat Al-Ahkam Min Al-Qur'an Al-Karim as a pioner work of
interpretation with figh nuances in Indonesia. The lackness of figh studies with
the study of tafsir Akzkam is suggested as the factor that has resulted in efforts
to verify the law through the main source the Islamic religion (al-Quran)
becoming not very popular and still tightly closed. Abil Fadhal through his
interpretation of Tafsir Ayat al-Ahkam min Al-Qur'an al-Karim then appeared
and tried to break the tradition. As an Indonesian interpreter who was born in
the contemporary era, he did not adhere to the model of tafsir that developed in
Indonesia. Abil Fadhal chose to obey the principles of previous scholars who
were considered more original, by making his interpretation of the asbab al-
nuzul history and hadiths ahkam and quoting the opinions of previous scholars.
But, on the other side, the use of terms in accordance with the context of the
locality and their concisepresentation (ijmali) confirms the contemporary
nuances in it.

Keywords: Tafsir Ayat al-Ahkam min Al-Qur'an al-Karim, Abil Fadhal,
methodological construction.

ABSTRAK

Tulisan ini akan mencoba mendiskusikan bagaimana konstruksi metodologis
Abil Fadhal dalam karyanya Tafsir Ayat Al-Ahkam Min Al-Qur’an Al-Karim
yang menjadi suatu karya penyegar tafsir dengan nuansa fikih di Indonesia.
Ketidak-seimbangan kajian fikih dengan kajian tafsir akkam di Indonesia
menjadi salah satu faktor yang mengakibatkan upaya verifikasi hukum pada
sumber hukum utama agama Islam (al-Qur’an) kurang begitu diminati dan
masih tertutup rapat. Abil Fadhal melalui tafsirnya Tafsir Ayat al-Ahkam min
Al-Qur’an al-Karim kemudian tampil dan mencoba mendobrak tradisi
tersebut. Sebagai tokoh tafsir Indonesia yang lahir di era kotemporer, ia tidak
menganut aliran-aliran tafsir yang berkembang pada masanya. Abil Fadhal
memilih patuh pada asas-asas ulama terdahulu yang dinilai lebih orinisal,
dengan menyadarkan penafsirannya pada riwayat asbabal-nuzil dan hadis
ahkam serta menukil pendapat ulama terdahulu. Namun demikian, penggunaan
istilah-istilah sesuai dengan konteks lokalitas serta penyajiannya yang lugas
(z7mali) menunjang nuansa kotemporer di dalamnya.

Kata Kunci : Tafsir Ayat al-Ahkam min Al-Qur’an al-Karim, Abil Fadhal,
Kontruksi Metodologis
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A. Pendahuluan

Sejarah mencatat penulisan tafsir Al-Qur’an di Indonesia sudah terjadi sejak abad ke-
16, dengan bukti ditemukannya kitab Tafsir Surat al-Kahfi yang ditulis pada masa itu meski
belum diketahui siapa penulisnya. Satu abad kemudian muncul kitab Tafsir Tarjuman
Mustafid yang ditulis Abd Ra’uf as-Sinkili (1615-1693 M) yang dikenal sebagai mufassir

Indonesia pertama yang menuslis karya tafsir lengkap tiga puluh juz.*

Berangkat dari tafsir pertama, dalam menyajikan penafsirannya, mufassir Indonesia
memiliki model dan sitematika penulisan tersendiri yang berbeda dengan mufasir Arab. Abd
Ra’uf as-Sinkili dalam karyanya Tarjuman Mustafid, menyajikan penafsirannya dengan
menggunakan bahasa melayu?, tafsir al-ibriz ditulis KH. Bisri Mustofa dengan tampilan semi
arab, yakni dengan menggunakan huruf Arab pegon yang ditulis dengan metode gandul?,
Fayd ar-Rahman karya Kyai Salih Darat juga menggunakan arab pegon®, dan lainnya. Hal
tersebut merupakan sebuah upaya mendomestikkan dan menejembatani kesenjangan

pemahaman terhadap Al-Qur’an sebagai kitab pedoman hidup masyarakat Indonesia.

Namun demikian, hal tersebut tidak menghilangkan lahirnya kitab tafsir ulama
nusantara yang menganut gaya penulisan mufassir arab seperti tafsir Marah al-Labid li Kashf
al-Ma’na al-Qur’an al-Majid karya Syaikh Nawawi al-Bantani, Tafsir al-Asrar karya H
Habibuddin Arifuddin adab ke-18° Tafsir al-Muawwidzatain karya KH Ahmad Yasin
Asymuni, yang ditulis di Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tambak Beras yang digunakan
sebagai modul pembelajaran, Tafsir Ayat al-Ahkam min Al-Qur’an al-Karim, Karya Abil
Fadhal dan lainnya. Karya tafsir yang dinisbatkan pada Abil Fadhal yang akan menjadi fokus

kajian pada studi ini.

Geliat Abil Fadhal dalam bidang agama dicurahkan untuk memproduksi beberapa
karya dalam berbagai bidang yang dikuasainya tidak hanya dalam bidang tafsir, melainkan

juga tauhid, nahwu, fikih, sejarah, dan lainnya. Karya-karyanya sudah mulai ditulis sejak

M. Nurdin Zuhdi,Tafsir Indonesia dari Kontestasi Metodologi hingga Kontekstualisasi (Yogyakarta: Kaukaba
Dipantara, 2014), him. 61.

?Abid Syahni,“Mufasir dan Kitab Tafsir Nusantara (Tafsir Turjuman al-Mustafid Karya Abd. Rauf As-Sinkili)”,
Nun: Jurnal Studi Alquran dan Tafsir di Nusantara, Vol. 5, No. 1(2019), him. 34.

3Muhammad Asif, “Tafsir dan Tradisi Pesantren: Karakteristik Tafsir al-Ibriz Karya Bisri Mustofa”, Suhuf:
Jurnal Pengkajian Al-Quran dan Budaya, VVol. 9, No. 2 (Desember 2016), him. 244.

*Mohamad Zaenal Arifin, “Aspek Lokalitas Tafsir Fayd al-Rahman Karya Muhammad Sholeh Darat”, Maghza:
Jurnal llmu al-Qur’an dan Tafsir, vol. 3, no. 1(2018), him. 20.

*Islah Gusmian, “Bahasa dan Aksara dalam Penulisan Tafsir Al-Qur’an di Indoneisa Era Awal Abad 20 M”
Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadis, vol. 5, no. 2, (2015), him. 227.
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lembaran materi yang diajarkan kepada para muridnya. Sebab, setiap kali muridnya datang,
mereka langsung disuguhi lembaran tulisan yang merupakan tulisannya sendiri sebagai materi

dasar yang akan disampaikan.

Dari beberapa karya yang meliputi berbagai disiplin ilmu tersebut, hanya sedikit karya
yang dapat dimanfaatkan generasi setelahnya. Hal ini dikarenakan semasa hidupnya Abil
Fadhal tidak pernah menerbitkan karyanya dengan alasan yang belum diketahui secara pasti.
Ditambah lagi sebagian karyanya ada yang terkena banjir menerjang Dusun Suwedang pada
tahun 1997, tempat di mana ia menyimpan sebagian besar kayanya waktu muda sementara
Abil Fadhal sudah pindah ke Desa Senori. Sebagian karyanya lagi dibawa oleh murid-
muridnya yang tersebar di banyak daerah, terutama di Jawa Barat sehingga sulit untuk

melacaknya.

Salah satu karangan yang sampai saat ini belum terpublikasikan ialah Tafsir ayat
ahkam min Al-Qur’an al-Karim. Karangan tafsir ini tidak begitu dikenal khalayak, kecuali
hanya murid-murid tertentu. Pasalnya, Tafsir ini merupakan kumpulan modul pengajaran Abil
Fadhal untuk mata pelajaran tafsir yang diampunya semasa mengajar di MA Senori yang
sekarang bermetamorfosa menjadi MA Islamiyah Sunnatunnur. Pengajaran ini hanya
berlangsung beberapa bulan. Pasalnya selang beberapa bulan setelah proses pengajaran
berlangsung, kemudian diadakan pemilu yang mengakibatkan kegiatan belajar mengajar
terpaksa dibubarkan sehingga kajian intelektual beliau mengalami kemandegan. Dengan tidak
berlanjutnya kajian di MA Senori, kajian tafsir ayat akkam ini tidak tuntas dan hanya memuat
dua puluh bab hukum fikih meliputi ‘ubudiyyah sampai waris.” Meski hanya sebagian dari
tema-tema kajian fikih, dengan memusatkan pembahsannya pada hukum islam, kitab ini tetap

dapat dijadikan pedoman hidup sehari-hari bagi kehidupan individu maupun kolektif.

Di dalam kitab Tafsir Ayat Ahkam min Al-Qur’an al-Karim diulas ayat-ayat berkaitan
dengan hukum yang dikelompokkan berdasarkan tema yang sama dan penyusan bab
disistematisasi berdasarkan bab-bab di dalam kitab fikih. Pengulasan yang diberikan tidak
hanya terfokus pada aspek hukumnya saja. Aspek ilmu yang dijelaskan meliputi ilmu

Balagah, Nahwu dan I'rab, Saraf dan I’lal lalu dicantumkan pula riwayat dari Nabi Salla

®Muhammad Asif, Kiai Abul Fadhol as-Senori Jejak llmu Sang Penulis Kitab Tashil al-Masalik Syarh Alfiyah
Ibnu Malik, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2013), him. 45.
"Abil Fadhal, Tafsir ayat al-Ahkam min al-Qur’an al-Karim, (Naskah), 27.
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dalamnya.

Lahirnya tafsir ini menjadi jawaban atas kelangkaan karya Tafsir Ahkam di Indonesia.®
Sebagaimana diketahui, geliat pengkajian fikih dan tafsir di Indonesia berada pada dua
lembaga pendidikan yang memiliki sistem dan model pembelajaran yang berbeda, yakni
pesantren atau madrasah dan perguruan tinggi. Keilmuan di pesantren dikupas tuntas dan
mendalam melalui pengkajian kitab secara bertahap dimulai dengan matan dilanjut ikhtisar,
kemudian dengan syarah dan hashiyah. Sedangkan pengkajian di lembaga perguruan tinggi
dituntut untuk mengintegrasikan keilmuan agama dengan keilmuan sosial sehingga

pengkajian fikih dan tafsir pun memiliki pola yang berbeda.

Artikel ini akan menganalisis kontruksi metodologis penafsiran yang diterapkan Abil
Fadhal dalam menafsirkan ayat-ayat hukum yang meliputi pendekatan penafsiran, metode
penafsiran, serta sumber-sumber yang ikut menyumbang data di dalam penafsirannya serta
bagaimana Tafsir ayat ahkam menjawab tuntutan zaman sebagai tafsir yang lahir di era

kontemporer.
B. Penulisan Tafsir Ayat al-Ahkam min Al-Qur’an al-Karim

Tafsir Ayat Ahkam ini merupakan satu-satunya karya Abil Fadhal dalam bidang tafsir.
Tidak diketahui secara pasti kapan dimulai penulisannya, tapi disinyalir karya ini lahir
ditahun 1970-an karena disebagian naskah terlampir tanggal serta tahun penyalinannya
tertulis tahun tersebut.” Naskah yang digunakan objek penelitian ini disalin pada tahun 1971
oleh seorang murid dari tulisan Abil Fadhal pada saat ia belajar kepadanya. Murid ini
bernama Mujamik, yang belajar ke Abil Fadhal mulai kecil dari tahun 1962 sampai dewasa
bahkan sampai wafatnya Abil Fadhal. Sebab bagi santri yang mengaji di Abil Fadhal tidak
diperbolehkan mengaji di tempat yang lain sebelum dinyatakan tamat mengaji di hadapan

sang guru yakni Kiai Abil Fadhal.'°

Tafsir Ayat Ahkam merupakan kumpulan modul pembelajaran tafsiryang diampu Abil
Fadhal di Madrasah Aliyah Senori Tuban. Tafsir ini diajarkan pada periode 1971-1972 dan

8M. Ishom El-Saha, “Mengatasi Kelangkaan Tafsir Ahkam di Tengah Komunitas Penggiat Fikih Nusantara”,
Suhuf: Jurnal Pengkajian Al-Quran dan Budaya, vol. 3, no. 2, (2010), him. 220.

°Abil Fadhal, Tafsir ayat al-Ahkam min al-Qur’an al-Karim, (Naskah).

YAhmad Mundzir & Nur Cholis, Perjalanan NU Tuban dari Masa 1935-2013 (Tuban: PC NU Tuban. 2014),
him. 453-458.
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belakangi adanya pemilu yang diselenggarakan pada waktu itu, dimana suara terbanyak
berhasil dikuasai Golkar. Akibatnya, kepala pemerintahan jatuh di tangan Golkar yang
mengakibatkan konflik atar partai politik, NU dan Masyumi.** Hal ini berkaitan dengan NU
yang menolak pencalonan Soeharto sebagai presiden pada periode berikutnya hingga
dikeluakan kebijakan semua kegiatan yang mencerminkan ke-NU-an selalu diawasi, termasuk
kegiatan belajar mengajar di pesantren. Situasi ini yang menjadikan Abil Fadhal dan Kiyai

Senori lainnya yang mayoritas berafiliasi ke NU menutup kegiatan belajar-mengajar.*?

Sebelum madrasah ditutup kajian tafsir yang diampu langsung oleh Abil Fadhal ini
dilaksanakan pada malam hari, seminggu sekali, dan dimulai setelah isya’ atau sekitar jam
7:30 sampai jam 10 malam. Pemilihan waktu malam dikarenakan sebagian besar muridnya
sudah menjadi guru yang memiliki kewajiban mengajar di pagi hari, sehingga tidak
memungkinkan dilaksanakan pada waktu normalnya sekolah MA.2 Metode penyampaian
Tafsir Ayat al-Ahkam ini yaitu Abil Fadhal menulis di papan tulis lalu muridnya menyalin,
setelah itu baru dijelaskan dengan penjelasan lanjutan. Karena dirasa terlalu lamban, maka
pada hari-hari setelahnya tulisan hasil karangan dititipkan pada salah satu murid supaya
disalin di buku masing-masing, sehingga ketika Abil Fadhal masuk kelas hanya tinggal

menjelaskan saja.*

Sebagaimana penjelasan dari muridnya, penamaan kitab ini langsung diberikan oleh
Abil Fadhal yakni Tafsir ayat al-Ahkam min Al-Qur’an al-Karim (Tafsir Ayat-Ayat Hukum
dari Al-Qur’an al-Karim). Penafsiran yang diberikan Abil Fadhal menitik beratkan pada
panjelasan ayat-ayat hukum saja, dengan alasan pertimbangan efisiensi. Menurut Mujamik,
alasan Abil Fadhal tidak memilih pembelajaran pada salah kitab satu tafsir, seperti Tafsir
Jalalain sebagaimana yang sering ditemui di pesantren Indonesia, karena dalam waktu yang
singkat tidak mungkin mengkhatamkan kitab tersebut dan hasilnya pun tidak menyentuh

secara keseluruhan.®®

“Wawancara dengan Mujamik, Senori. Muhammad Ashif , Abd Wadud Kasyful Humam, “Tafsir Al Ahkam

ﬁbil Fadhol Al Senory: Sebuah Kajian Model Tafsir Analisis Kritis”, Al-A’raf, vol. XVI, no. 1 (2019), him. 11.
Ibid., him. 12.

Bpenelusuan awal kepada Mujamik penulis naskah yang dijadikan objek pada penelitian ini. Wawancara

Mujamik, Senori pada 8 Mei 2017.

Y“Wawancara dengan Mujamik, Senori pada 8 Mei 2017.

> Wawancara dengan Mujamik, Senori pada 8 Mei 2017.
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Dalam salinan kitab Tafsir Ayat al-Ahkam min Al-Qur’an al-Karim terdapat 76 ayat
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yang ditafsirkannya, disajikan dengan menggunakan bahasa Arab. Namun di dalam naskah
yang dijadikan objek penelitian terdapat makna gandul dan catatan tambahan yang didapat
dari penjelasan Abil Fadhal. Proses penyalinan kitab ini sebagaimana disebutkan di muka
dilaksanakan dengan dua cara. Pertama, Abil Fadhal menuliskan di papan tulis lalu para santri
menyalinnya di buku masing-masing. Kedua, Abil Fadhal menyerahkan tulisan yang telah

dikarangnya supaya disalin oleh murid-muridnya.

Salinan yang digunakan sebagai ojek penelitian ini ditulis dalam kertas ukuran 21x16
cm dengan jumlah 73 halaman. Isi dari naskah ini mencakup 20 bab fikih, mulai bab al-

Taharah (bersuci) sampai Qismah al-Mirarh (pembagian waris).*
C. Kontruksi Metodologis Tafsir ayat al-Ahkam min Al-Qur’an al-Karim

1. Sistematika Penafsiran

Sebagaimana informasi awal dalam penelitian sebelumnya bahwa Tafsir Ayat al-
Ahkam min Al-Qur’an al-Karim ini merupakan kumpulan materi mata pelajaran tafsir yang
diajarkan di Madrasah Aliyah Senori Tuban Jawa Timur pada 1970-an*’. Kitab ini fokus pada
penafsiran ayat-ayat hukum yang disajikan dengan menggunakan bahasa arab dengan
sistematika menyerupai kitab-kitab fikih dimulai dari pembahasan seputar ‘ubidiyyah

kemudian dilanjutkan pada mu ‘amalah, dan semuanya dirangkum dalam 20 bab.

Dari 20 bab tersebut tercatat ada 76 ayat yang ditafsirkan Abil Fadhal untuk
menjelaskan setiap hukum yang termuat dalam setiap bab. Namun setelah ditinjau kembali
hanya 66 ayat yang terangkum di dalamnya (Lihat Tabel.1). Satu ayat gugur dari bab salam
dikarenakan adanya peloncatan penomoran ayat, sedangkan 9 lainnya terdiri dari ayat 62-68.
Penyisiran ini didasarkan pada bab-bab yang disusun dalam sistematika penafsiran yang
bertolak pada susunan bab-bab yang terdapat pada kitab Fath al-Qarib. Sedangkan untuk 9
ayat yang lain dimungkinkan menjelaskan bab-bab, al-‘ariyah, al-ghasab, as-shuf’ah, al-
qirad, al-musaqah, al-ijarah, al-waqf, al-lugatah. Pengambilan nomor halaman tetap
dilakukan oleh penulis meski terdapat penafsiran yang tidak terdokumentasikan yakni dengan

membiarkan halamannya kosong tanpa tulisan, harapan penulis mungkin dilain waktu penulis

SAbilFadhal, Tafsir Ayat al-Ahkam min al-Qur’an al-Karim, (Naskah).

"Muhammad Asif, Mochammad Arifin, “Tafsir Ayat Ahkam Dari Pesantren Telaah Awal Atas Tafsir Ayat al-
Ahkam min al-Qur’an al-Karim Karya Abil Fadhal as-Senory”, Suhuf: Jurnal Pengkajian Al-Quran dan Budaya,
vol. 10, no. 2 (2017), him. 338.
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Fadhal tetap lengkap mulai bab al-Taharah hingga Qismah al-Mirath.

Tabel.1

Bab-Bab yang Termuat dalam Tafsir ayat al-Ahkam min al-Qur’an al-Karim

No Sub Bab ‘]li\r;l;etlh Nama Surat dan Nomor Ayat
- Al-Bagarah: 222 (2x); al-Taubah: 108; al-Furqgan:
1| Ar-Tahdrah ! 48; al-Maidah: 6; al-Nisa’: 42; al-Wagqi’ah: 79
A Al-Bagarah:42; al-Muzammil: 20; al-Bagarah:

2 | Asoalat 4 | 238, al-Mudathir: 42-43

Augqat as-Salawat e _ P17
3 al-Mafvidat 3 Al-Isra’:78, Hud: 114, al-Rim:17-18
4 | Al-Azan 1 Al-Sajdah:23.
5 | Salat al-Jumu’ah 3 Al-Jumu’ah: 6,10,11
6 | Qasras-Salah 1 Al-Nisa’: 101
7 | Salah al-Khauf 2 Al-Nisa’:102, 103
g |AsSalahialaal-—| g | A Taupah: 84

Janazah

Istighal al-Qiblah i .
9 i as-Salah 5 Al-Baqarah:142, 143, 144, 49, 150

_ Al-Bagarah: 42; al-Muzammil: 20; al-An’am:
10 | Az-Zakah 5 141; Ali Imran: 180; al-Taubah: 60
11 | As-Saum 4 Al-Bagarah: 183, 184, 185, 187
12 | Al-I tikaf 2 Al-Bagarah: 187, 125
.. Ali Imran: 96, 97;al-Baqarah: 158, 196, 197, 198,

13 | Al-Hajj | 199, 201, 203
14 | Al-Bay’ 6 /20\8|6N1se'1 : 29; al-Bagarah: 188, 275, 277, 279,
15 | As-Salm 1 Al-Bagarah: 283
16 | Al-Hijr 2 Al-Nisa’: 6, 5
17 | As-Sulh 1 Al-Nisa: 128
18 | al-Wakalah 1 Al-Nisa’: 35
19 | Al-Igrar 1 Al-Nisa’: 136

Qismah al-Mirath
20 | wa I'tatuhu al- 7 Al-Nisa’: 8, 11, 12, 176; al-Anfal: 77, 13, 14.

Mustakagah

2. Metode Penafsiran

Terdapat beberapa metode penafsiran Al-Qur’an yang umum digunakan oleh para

mufassir diantaranya, metode tahlilt, metode ijmali, metode mugaran dan metode Maudu ’i.
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Dalam perkembangannya konsep tafsir Maudii’i dipelopori oleh dua tokoh, al-Farmawi*® dan

AL ITQAN

Jurnal Studi Al-Quran i

as-Sadr™®. Konsep yang ditawarkan al-Farmawi terbagi atas dua metode. Pembahasan satu
surat dalam Al-Qur’an secara universal, memperkenalkan kata, menjelaskan maksud-maksud
umum dan khusus secara garis besar dengan cara menghubungkan ayat satu dengan yang lain,
atau antara satu pokok masalah dengan pokok masalah lain. Penafsiran yang menghimpun
dan menyusun ayat-ayat Al-Qur’an yang memiliki kesamaan arah dan tema, diletakkan di
bawah satu judul tertentu kemudian diberi penjelasan dan kesimpulan. Sedangkan konsep
yang ditawarkan al-Sadr terfokus pada tujuan diterapkannya metode Maudi’t yakni untuk
melahirkan konsep Qur’ani. Sementara tahapan tafsir Maudii'7 yang ditawarkan Bagqir as-
Sadr, dimana setiap penafsiran yang pemaparannya diikat dalam satu tema tertentu akan
tergolong sebagai tafsir Maudii’. Pada tahap terakhir penyusunan tafsir Maudii’t setelah
mengumpulkan data yakni menyusun dan melahirkan konsep Qur’ani untuk menciptakan
penafsiran yang komperhensif. Tahapan-tahapan metode Maudii’t diterapkan oleh Abil
Fadhal dengan bukti penyusunan penafsiran ayat dibuat lebih sistematis untuk mempermudah
bagi para pembaca. Dalam bab Taharah misalnya, dari ayat-ayat yang dikutib Abil Fadhal

dalam tafsirnya sebagai berikut:

Pada pengulasan al-Bagarah 2: 222 Abil Fadhal memaparkan tentang posisi faharah

dari kaca mata Allah (sebagai hal yang disukai-Nya)

Pengulasan yang diungkapkan Abil Fadhal tentang ayat al-Taubah 9: 108 memuat
definisi taharah dari sisi bahasa.

Ayat al-Furqan 25: 48, Abil Fadhal memaparan kandungannya tetang alat yang
digunakan bersuci yakni air, penjelasan ini juga dihubungkan dengan penukilan ayat tentang

tayamum, yang menggunakan alat bersuci debu.

8 Al-Farmawi membuat pola atas Tafsir al-Mawdhu’i menjadi dua. Pertama, pembahasan satu surat dalam-Al-
Qur’an secara universal dengan memperkenalkan kata, maksud umum dan khusus dengan
mengkolaborasikannya dengan ayat-ayat lain, atau antara satu masalah dengan masalah lain sehingga didapatkan
pembahasan yang utuh dan menyeluruh terhadap surat yang dibahas, dan terakhir diperoleh gambaran surat yang
utuh, teratur, cermat, teliti, dan saling melengkapi. Kedua, penafsiran yang menghimpun dan menyusun ayat-
ayat al-Qur’an yang memiliki kesamaan arah dan tema, dengan diletakkannya pada satu judul tertentu kemudian
diberi penjelasan dan kesimpulan, atau dikenal dengan istilah metode tematik singular. Abdul Hayy al-Farmawri,
Metode Tafsir Maudu’i dan Cara Penerapannya, terj. Rosihon Anwar (Bandung: CV Pustaka Setia, tth), him.
26-27.

YIstilah Tafsir Maudhu’i menurut al-Sadr ialah penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang diikat dalam satu tema,
karakteristik utama gagasan maudhu’i al-Sadr ialah penggalian tema berasal dari kenyataan eksternal baru
kemudian dikembalikan pada al-Qur’an. namun bukan berarti memaksaan pengalaman pengalman pada al-
Qur’an dan mendudukkan al-Qur’an padanya, melainkan menyatukan keduanya di dalam konteks pencarian
tunggal yang ditunjuk sebagai gagasan khusus yang dibawa mufasir di dalam konteks pencariannya. Al-Sayyid
Muhammad Bagir al-Sadr, al-Madrasah al-Qur aniyyah al-Sadr (ttp: Dar al-Kitab al-1slami, tth), him. 11.
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Pada Ayat al-Maidah 5: 6, Abil Fadhal menjelaskan tentang perintah bersuci serta tata

AL ['TQ

V=

Jurnal Studi Al-Qur'an i

caranya dengan metode wudhu.
Kandungan ayat al-Nisa’4: 43 yang dikutipAbil Fadhal tentang fungsi bersuci.

Baru kemudian pada ayat-ayat terakhir yang dikutip Abil Fadhal (al-Bagarah 2: 222
dan al-Wagqi’ah 56: 77-80) menjelaskan tentang hal-hal yang dilarang bagi orang yang tidak
suci (hadats). Peruntutan ayat-ayat ini akan melahirkan konsep Qur’ani yang memudahkan

pemahaman bagi yang membacanya.
3. Corak Penafsiran

Penafsiran metode maudu’t yang diaplikasikan Abil Fadhal tidak akan terlepas dari
penjelasan ilmu-ilmu pendukung lainnya, ilmu bahasa, fikih, teologi, dan lainnya. Abil Fadhal
patuh dan sangat menerapkan hal tersebut. Hal ini dirasa penting karena untuk menyimpulkan
isi kandungan ayat dalam bentuk tafsir dibutuhkan perangkat ilmu pendukung. Berikut

perangkat ilmu pendukung yang digunakan Abil Fadhal:
a. llmu bahasa

Seorang mufasir dalam penafsirannya dominan diwarnai faktor intern yang
melingkupinya. Bidang ilmu yang paling dikuasai penafsir kemudian mendapat tempat yang
dominan. Hal tersebut juga terlihat dalam penafsiran Abil Fadhal dimana 24 dari total 66 ayat,
Abil Fadhal menampilkan analisis bahasa dengan panjang lebar. Abil Fadhal sendiri dianggap
sangat kompeten dalam ilmu bahasa. Hal ini dapat dilihat dari 22 karangannya, 9 diantaranya
mengupas ilmu bahasa dalam berbagai variannya. Berikut tabulasi penasiran Abil Fadhal
dengan pendekatan bahasa.

Tabel. 2

Daftar penafsiran dengan pendekatan bahasa

No Sub Bab Ayat Varian llmu Bahasa

Al-Bagarah : 222 LImu lugah (penjabaran
istilah)

Al-Taubah : 108 Saraf I'lal

Al-Furgan : 48 Saraf
1 | Ar-Taharah Al-Maidah6 Sarcfjf Ilmu lugah, dan
Balagah
Al-Nisa’: 42 Nahwu

Al-Bagarah : 222 Saraf
Al-Wagqi’ah : 79-80 | Nahwu dan Iimu lugah
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No Sub Bab Ayat Varian llmu Bahasa
2 | As-Salah Al-Mudathir : 42-43 | Ilmu Lugah, Nahwu
3 Augat al-Salawat al- Al-Isra’: 78 Nahwu

Mafridat Huad: 114 llmu lugah
4 | Salat al-Jumu’ah Al-Jumu’ah: 9-11 Nahwu
5 | Qasr al-Salah Al-Nisa’ : 101 1lmu lugah
6 | Al-Salah ‘ala al-Janazah Al-Taubah: 84 Ilmu lugah
7 | Istigbal al-Qiblah fi al-Salah | Al-Bagarah: 142 Ilmu Lughah

- Al-An’am: 141 Nahwu

8 | Az-Zakah Al-Taubah: 60 Ilmu Lughah

Al-Bagarah : 183

Nahwu dan /lmu Lughah

[ ’tatuhu al-Mustahagah

9 | As-Saum Al-Bagarah : 184 Nahwu, Saraf
Al-Bagarah: 185 Nahwu
10 | Al-I'tikaf Al-Bagarah: 187 Ilmu Lughah
Ali Imran : 96 Ilmu Lughah
. Ali Imran: 97 Nahwu dan llmu Lughah
11} Al-Hajj Al-Bagarah: 158 Ilmu Lugdh
Al-Bagarah : 196 Ilmu Lugah
, Al-Nisa’ : 29 Nahwu
12 | Al-Bay Al-Bacarah: 275 | limu Lughah
13 | As-Salm Al-Bagarah: 283 lImu Lughah
14 | Al-Hijr Al-Nisa’ : 6 Nahwu dan Ilmu Lughah
15 | As-Sulh Al-Nisa’ : 128 Nahwu dan Illmu Lughah
16 | Qismah al-Miras wa Al-Nisa: 7, 12,12 | Hlmu Lugdh

b. Ilmu Usil al-Figh

figh di dalamnya. Suatu ayat tidak akan secara langsung menjelaskan hukum perintah,
larangan atau yang lainnya. llmu usil al-figh lah yang mengenalkan bagaimana cara
menyimpulkan kandungan hukum dari dalil-dalil syara’ terutama dari al-Qur’an. Selain ilmu
bahasa, dalam menafsirkan serta menyimpulkan kandungan hukum Abil Fadhal seringkali

menganalisisnya dengan kaidah ushul (fikih) yang telah ada. Penukilan kaidah wusiil al-figh

Dalam penarikan kandungan hukum dari suatu ayat sangat diperlukan peran wusil al-

dikutip sebanyak 4 kali sebagaimana bisa dilihat dalam tabel berikut:

Tabel.3

Daftar penafsiran dengan pendekatan usil al-figh

Kaidah Ugal al-figh Nama Surat No ayat
No yang digunakan Sub Bab & Noayat | (pengutipan)
< 9l Y Q3 Jao‘)!\ Al-Taharah | Al-Maidah : 6 4
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Kaidah Ugal al-figh Nama Surat No ayat

No yang digunakan Sub Bab & Noayat | (pengutipan)
2 | il G JeY Al-Taharah | Al-Nisa’: 42 5

2 o 2 e el .
3 Al-Taharah Al-Nisa’: 42 5

ool

" N Salah al- Al-Jumu’ah:
O e o I R 91011 16,17, 18
5} Al-Sulh Al-Nisa’: 128 59

) P gR>

C. Asbab al-Nuzil

Asbab al-Nuzil merupakan suatu kejadian atau peristiwa yang menjadi sebab turunnya
satu ayat atau beberapa ayat yang bercerita tentang peristiwa tersebut atau sebagai penjelasan
terhadap hukum dari peristiwa yang terjadi saat itu.?’ Dari asbab al-nuzil nantinya diketahui
apakah kandungan hukum dalam kandungan ayat masih berlaku atau tidak. Serta apakah yang
akan diambil hukum berasal dari keumuman lafadz atau kekhususan sebab. Dalam
penafsirannya setidaknya 6 kali Abil Fadhal menyertakan dikursus asbab al-nuzil di
dalamnya. Pengutipan asbab al-nuzil terkadang disertakan pula sumber pengutipannya dari
sumber asli, namun lebih banyak tanpa menyertakannya. Berikut data asbab al-nuziil yang

ditulis Abil Fadhal dalam Tafsir ayat al-Ahkam min Al-Qur’an al-Karim.

Tabel .4
Daftar penafsiran dengan pendekatan Asbab al-Nuziil

Nama Surat & No No Ayat

No Sub Bab Ayat (pengutipan) Sumber
1 | Al-Taharah Al-Nisa’: 42 5 Al-Kashaf
2 | Salah al-Jumwah | 57710 6,17 18 i

Al-Salah ‘ala al- , Lubab al-
3 Jandzah Al-Taubah: 84 23 Nugil
4 | Al-Saum Al-Bagarah : 187 | 37 -
5 | Al-Hajj Al-Bagarah: 158 42 -
6 | Al-Bay’ Al-Bagarah: 280 54 Al-Baidawr

SOAl-Zurqant, Mandhil al-‘Irfan fi “Ulim al-Qur’an (ttp: Matba’ah Is a al-Halbr, tth), him. 106.
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Adapun redaksi yang digunakan Abil Fadhal dalam menyampaikan riwayat asbab al-

Nuzul, diantaranya:
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Sebagaimana penukilan di atas Abil Fadhal menukil riwayat asbab al-Nuzil yang
diriwayatkan Imam Bukhari dan Imam Muslim.Namun penukilan ini tanpa disertakan sanad
yang lengkap. Hal ini dilakukan Abil Fadhal karena pada dasarnya Abil Fadhal tidak merujuk
pada sumber asli riwayat yakni karangan Imam Bukhari (Sahih al-Bukhari) dan karangan
Imam Muslim (Sahih Muslim) melainkan Abil Fadhal menukilnya dari karangan al-Suyiitt
Lubab al-Nugul dimana dalam menyampaikan riwayat ini al-Suyiitt juga tidak menampilkan

sanadnya dengan lengkap.
d. Fikih

Tujuan utama adanya penafsiran ayat-ayat hukum ialah untuk menyingkap kandungan
hukum yang terhimpun di dalamnya. Abil Fadhal sebagai penganut mazhab syafi’iyyah
sebagaimana mayoritas penduduk Indonesia tidak hanya menampilkan pendapat dari
kalangan Shafi’iiyah. la juga mengemukakan pendapat mazhab lain ketika terdapat
perbedaan, meski jarang sekali Abil Fadhal menyikapi perbedaan pendapat yang telah
disampaikan. Namun demikian persentase penafsiran hukum versi syafi’iyvah tentu lebih
dominan. Hanya pada situasi tertentu Abil Fadhal menampilkan pendapat madzhab atau

ulama lain dan itu juga dianggap tidak menghilangkan kecenderungan pada madzhab syafi’i.

2 Abil Fadhal, Tafsir Ayat al-Ahkam min al-Qur’an al-Karim, (Naskah).
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sebagai berikut.

Tabel.5

Daftar penafsiran dengan mengutip pendapat madzhab-madzhab fikih

Sub
Bab

Mazhab/ulama
yang dikutip

Nama surat
dan no ayat

Topik
hukum

Pendapat madzhab

No yang dikutip

Syafi’i :
memperbolehkan orang
junub melewati masjid
Hanafi: tidak
membolehkan orang
junub melewati masjid
kecuali ketika di dalam
masjid terdapat air dan
jalan.

Larangan
melewati
masjid bagi
orang junub

Syafi’i dan

Al-Nisa’: 42 Hanafi

At-
Taharah

Abu Hanifah, Abu
Yusuf: mengharuskan
berpaling (menjauhi) hal-
hal yang dibawah sarung.
Muhammad bin Hasan:
tidak mengharuskan
berpaling dari hal yang di
bawah sarung kecuali
farji. Syafi’i:
mengharamkan bergaul
antara pusar dan lutut.

Syafi’i, Hanafi,
Abu Yusuf dan
Muhammad bin
Hasan

Berpaling
dari orang
haid

Al-Bagarah:
222

Syafi’i: memperbolehkan
(tidak mewajibkan)
mengqasr salat ketika
bepergian. Hanafi:
mewajibkan qasr salat

Kewajiban
gasr salat

Syafi’i dan
Hanafi

Qasr al-
Salah

Al-Nisa’:
101

ketika bepergian

Jarak tempuh
dalam gasr
salat

Syafi’i dan
Hanafi

Syafi’i: 4 burud = 16
farsakh = 48 mil =
192000 khaswah
(langkah) = 576 jengkal
kaki = 12672000 cm =
126,720 km.

Hanafi: 6 burud

Istigbal
al-
Qiblah

fral-
Salah

Al-Bagarah:
150

Menghadap
kiblat secara
arahnya

Syafi’i dan
Hanafi

Syafi’i: wajib
menghadap kiblat secara
persis pada bangunan
ka’bah ketika
memungkinkan
menghadap langsung,
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No Sub Nama surat Topik Mazhab/ulama Pendapat madzhab
Bab dan no ayat hukum yang dikutip yang dikutip
tidak ada penghalang
seperti berada di masjidil
haram, di atas gunung
Abu Qubays, atau di
atap. Apabila tidak
memungkinkan melihat
secara langsung maka ia
menyandarkan
pengetahuannya kepada
orang yang benar-benar
bisa dipercaya dan
kaliber di bidang ijtihad
Hanafi: sa’i termasuk
dari wajib haji sehingga
ketika ditinggalkan bisa
i .| Sa’i sebagai . diganti dengan
4 | Hajj Al-Bagarah: rukun atau Hangf_l dan membayar dam. Maliki:
158 .. » Maliki ). . ..
wajib haji sa’i sebagai rukun haji,
ketika ditingglkan tidak
bisa diganti dengan dam
dan hajinya tidak sah.
. Syafi’i: Saksi seorang
Ea:(lﬁllas;iorang laki-laki diganti dengan 2
diganti orang perempuan khusus
g pada harta. Hanafi: Saksi
dengan 2 seorang laki-laki diganti
Al-Bagarah: | orang Syafi’i dan g g
Salm . dengan 2 orang
5 283 perempuan Hanafi X
perempuan tidak
khusus pada .
h terkhusus pada transaksi
arta atau -
juga untuk harta, tapi juga berlaku
] . pada hukum hdad dan
yang lain. .
qisas.
Batasan umur Syafi’i: 15 tahun. Hanfi:
anak yatim 18 tahun.
dapat .
6 | Hijr Al-Nisa: 6 dipercaya Syafi ! dan
Hanafi
untuk
mentasyarruf
kan hartanya

e. Sumber Penafsiran

Menurut penulis sumber utama tafsir adalah ayat-ayat Al-Qur’an itu sendiri. Namun
penjelasannya dibutuhkan pengetahuan-pengetahuan lain meliputi Hadis Nabi Salla Allah

‘Alaihy wa Sallam serta agwal al-Sahabat juga memiliki peran penting dalam penafsiran ayat
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al-Qur’an. Abil Fadhal tampaknya sangat memperhatikan dua sumber tersebut sebagaimana

bisa kita lihat dalam Tabel.6 dan tabel.7 sebagai berikut:

Tabel.6

Daftar sumber penafsiran ayat dengan ayat lain

—_— Nama surat | Nama surat dan no
No Sub Bab Ayat (yang dikutip) dan no ayat | ayat (penafsiran)
lpaass £la o (i.l_e Al-Nisa’: 43, _
1 Taharah o I-Maidah: 6 al-Furqan: 48
Cl \‘:":'i‘:” al-Maidah:
2 Taharah Ui 1,85 Y Al-Isra’: 32 al-Nisa’: 43
3 Taharah Se=adll g &5 g Al'ﬁlam: al-Nisa’: 43

Sedangkan untuk riwayat, terdapat 14 riwayat yang disertakan dalam penafsirannya
(Lihat Tabel.7). Terdapat bebrapa riwayat yang tidak ditemukan dalam kitab-kitab hadis
melainkan ditemukan dalam kitab tafsir atau yang lain. Disinyalir ketika menafsirkan ayat-
ayat Al-Qur’an Abil Fadhal merujuk langsung pada kitab tafsir namun ketika menemukan

suatu riwayat Abil Fadhal tidak mengkroscek ulang riwayatnya dari sumber asalnya.

Tabel.7
Daftar Pengutipan Riwayat

i . Nama surat
No Riwayat Sumber Rujukan dan no ayat
e Muhammad bin Isma’il Abu
1 <olb JleeY Wl | Abdillah al-Bukhari, Sakik | Al-Maidah: 6
al-Bukhart
NN N g
e B S op OA\JS\ de O
Oloesl o 1Li Lo Ulsg b
. " . sz &
PR S S A Sy | Abi al-Qasim Mahmiid bin
S . £, ‘“Umar bin Ahmad az- Nica.
2 sbrs bl: Lo 529 bJ_fb e Zamakhsyari, Al-Kasyaf ‘an Al-Nisa™: 43
ﬁ""’" lpas il 3Ll 3 Hagqaiq Gawamid al-Tanzil
Oskomy Lo Aol )85 o8 2]
15158 i el Ugle aasly
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No

Riwayat

Sumber Rujukan

Nama surat
dan no ayat

136 lehall Byl (3 Ogs,i0Y
sy Mo Lag i sLiall loho
b lshesy SOl agie 23 139Vl
Lot J5 ¢ o5k

3] 155187 adald) fal OF (59,
Lagy)Liy dg WaglSTs 4510 ool
LSl dy 28 e Lasdlz s

Lls rgsrly 9l JodS o

Ogaded) st &Y ods s

J& (B oo Lagm 31 Laallay
A gy b DL e b
oo U106 Al oldly L
Olg ol ol Sl s LLAL
ale Jl 2 S s b3l
lsljas OF &5l Ll pdldly 552l
o el (Sl s pemmals
V) JaiS” g

e Abi al-Qasim Mahmid bin
‘Umar bin Ahmad az-
Zamakhsyari, Al-Kasyaf ‘an
Hagqaiq Gawamid al-Tanzil

Al-Bagarah:
222

el e Ble s o
La)bil s clas 25l ag il el

e Malik bin Anis bin Malik
bin ‘Amir al-Asbihi al-
Madini, al-Muwaya’

Al-Bagarah:
222

2 Sl e d s LR )
Lyl Leke 353 J6 a5~

e Abii Dawud Sulaiman as-
Sijistani, Sunan Abi Dawud

Al-Bagarah:
222
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No Riwayat Sumber Rujukan glama surat
an no ayat
e Abiu Abdillah Ahmad bin
Hanbal bin Hilal bin Asad
. i alz 1 « | as-Shaibani, Musnad al-
oetd) B Jgr 300 £ o5 Imam Ahmad bin Hanbal .,
! e Abi Bakr al-Baihagi,al Al-lsra’. 78
bl s ) al-
< = e Sunan al-Kubra
e Abii Dawud Sulaiman as-
Sijistani, Sunan Abt Dawud.
e Abii al-Hasan bin ‘Al1 bin
. SR Ahmad bin Muhammad bin
nanll 2 OWTRE Wl 6y |\l wahidr al-Naisab,
. 5 o . | Asbab al-Nuzil al-Qur’an Al-Jumu’ah:
s aleloll Lt He ade ¢
8 Gt ST S Al-Nasa’1, al-Sunan al- 9-11
Yomy pie 1Y) g ol | Kubra
e V«) < |e Abii Bakr al-Baihaqf, al-
Sunan al-Kubra
M@f&JBd\@NJ\&Q
Jswy ) A anl el 3T ool b
o Jla ‘c: ollasls obT 4 L_r‘gi
&y B Wy ale LasT &l J g,
oW el sl . - |® Jalal al-Din al-Suyuti, Al-Taubah:
o Ll J6 il uk’ = o Lubab al-Nugil 84
Vool b i) JU ) g
sﬁ,”' ré **Uir‘g [T
il &) s cmendl Jasiyslo
e bas Y S5 ade Lad
u,ipv.a:yjs,duuwbi
fJJJ Jjjj v_@,:l.c SM‘ .i&j.@ oj:.;
P2y by ily e Sl e
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ole)y S5 S ps OB N33
Syl

Sahih al-Bukhart

No Riwayat Sumber Rujukan gama surat
an no ayat
L 2501 ) e #E 015
il e JLazel ol >ls |e Jalal al-Din al-Mahallf dan Al-Bagarah:
10 y .4 Jalal al-Din al-Suyti, Tafsir 1 23 '
daw o) diw 4l J2d 55 U WG | al-Jalalain
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14 Ll bl o> W JG, V.L“J\ 4 31l | Al-Baidawi, Anwar al- 282
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VI Cpededl Sl 2l 559 Je Muhammad bin Hibban bin
Ahmad bin Hibban bin

15 | olg, YD e ol Ll IV <o | Mu’ad bin Ma’bad al- Al-Nisa’: 128
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Riwayat-riwayat yang dikutip terdiri dari beberapa genre, seperti asbab al-Nuzul dan
riwayat hadis-hadis hukum beserta asbabal-wuriidnya. Dalam pengutipan riwayat terkadang
ia menyebutkan sumber rujukan, penyebutan riwayat tanpa disertai sanad kecuali sanad dari
generasi sahabat, dan ia sering memenggal redaksi riwayat sesuai kebutuhan. Dengan
penulisan yang demikian pembaca kemudian tidak disibukkan oleh nama-nama perawi,

sehingga mudah untuk memahami.
f. Sumber Rujukan

Selain menyertakan ayat Al-Qur’an dan hadis untuk mendukung penafsiran, seorang
mufassir juga membutuhkan data dari literatur disiplin tafsir dan disiplin ilmu lain. Fenomena
ini akan sering dijumpai pada mufassir-mufassir di Indonesia, sebagaimana yang diungkapkan
Mamat S. Burhanuddin yang dikutip Moh Arifin bahwa sejarah penafsiran Al-Qur’an di
Indonesia memiliki karakteristik yang melingkupi proses penafsiran itu sendiri. Sampai abad
ke-20 suasana intelektual mufassir masih didominasi oleh beberapa faktor yang sedikit

banyak akan mempengaruhi hasil dari penafsirannya. Faktor tersebut diantaranya:

1. Doktrin taklid masih mendominasi dunia intelektual umat Islam/;

2. Masih kuatnya keyakinan bahwa menerjemahkan Al-Qur’an ke selain bahasa Arab
diharamkan;

3. Ketergantungan karya-karya ulama Indonesia terhadap sumber-sumber berbahasa Arab;

4. Masih tingginya penghargaan para tokoh ulama terhadap ilmu tasawuf.?

2Moch. Arifin, “Penafsiran al-Qur’an KH. Thsan Jampes; Studi Intertekstualitas Dalam Kitab Siraj al-Talibin”,
al-Itgon, Vol 1, No 2, (Agustus 2015), him. 65.
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berbagai bidang keilmuan, diantaranya Ilmu bahasa, fikih, usi/ al-figh, pengetahuan sejarah,

asbab al-nuzil, gird’ah, nasikh mansiikh, Makki Madani.

Tabel.8

Daftar rujukan penafsiran dari beberapa disiplin ilmu

No B_idang Nama Kitab Jumlgh Nama Surat dan No
Keilmuan Pengutipan Ayat
Al-Nisa’: 42 (2x), 29,
Nasir al-Din Abu Sa’id 136, 12; al-Bagarah:
1 Abdullah bin Umar al- 18 222,42, 238 (2x), 143,
Baidawi, Tafsir Al- 184, 185, 275; al-
Baidawr Sajdah: 23; al-Jumu‘ah:
9,10,11; al-Taubah: 60.
Fakhr al-Din al-Razi, I
2 Mafatih al-Gaib 1 Al-Wagi’ah: 79-80
Majd al-Din A.bu T?hir Al-Bagarah: 42 (2x); al-
3 Muhammad bin Ya'qtb 5 Muzammil: 20 (2x); al-
al-Fairuzabadi, Tanwir Bagarah: 197
Tafsir al-Miqbas '
Al-Nisa’:42; Al-
4 Al-Zamakhsyari, Al- 4 Bagarah: 222; al-
Kashaf Muzammil: 20; al-
Bagarah: 275
5 Jalal al-Din Al-Suyuti, 3 Al-Bagarah:222; Hud:
Tafsir al-Jalalain 114;
Jalal al-Din al-Mahali, .
6 Tafstr al-Jaldlain 1 Al-Muzammil: 20
Tanpa pengarang,
7 Hashiyah tafsir al- 1 Al-Nisa’: 29
Baidawr
Tanpa pengarang, . N
8 Hashiyah al-Jumal ‘ala 2 ?5I-Baqarah.50, al-Nisa:
Shark al-Manhaj
Tanpa pengarang,
9 . Hashiyah ‘ala Sharh al- 1 Al-Nisa’: 128
Fikih g
Nihayah
Muhammad Ramlt
Shihab al-Ramali, .
10 Hashiyah ‘ala Sharh al- 2 Al-Bagarah: 275 (2x)
Manhaj
Al-Suyuti, Lubab al- ,
11 Asbab al- | Nugil 1 Al-Taubah: 84
12 Nuziil Glt;iEka)aidawI,tanpa nama 1 Al-Bagarah: 280
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No B_ldang Nama Kitab Jumlfah Nama Surat dan No
Keilmuan Pengutipan Ayat
lImu Jalal al-Din al-Suytti,

13 | Ma’ani ‘Ugiid al-Juman fi ‘llmi 1 Al-Nisa’:148
dan Bayan | al-M’ani wa al-Bayan

g. Pengutipan langsung

Adapun redaksi yang biasa diungkapkan Abil Fadhal dalam memperjelas bahwa
penafsirannya dinukil dari sumber-sumber terdahulu, dengan menyertakan sumber yang
dikutip. Dalam penyajiannya pengutipan disampaikan dengan redaksi yang berbeda-beda, ada
yang disajikan sebagai kutipan langsung, ada pula yang telah dimodifikasi. Hal ini dapat

dilihat dalam salah satu praktek penafsirannya sebagai berikut:

G ozl JBy o Sigal 0 B 43 oy L 3155 Ishasl (5 3T Igily 53
LAYy 3o IS Les Db (SIS Cpaded) Lo
Adapun redaksi dalam sumber asli,
Yy 3o WS Lo OB (E1Ss ek Do sm SIS 15T 352 12305
ity
Dengan menyandingkan dua redaksi terseburt, gaya penafsiran dan pemilahan redaksi
yang digunakan Abil Fadhal sama persis dengan redaksi yang terdapat dalam sumber aslinya.

h. Modifikasi Redaksi
Pelially oal) 9o Lo Mally ae asll (ol ol oo Wiy iy
Redaksi dalam kitab asli
ety il {2} sl of 1 o (W)
Dari penjajaran dua redaksi tersebur, terlihat modifikasi redaksi yang disampaikan

Abil Fadhal dalam penafsirannya, meski demikian isi kandungan antar keduanya tidak jauh
berbeda.

Sbil Fadhal, Tafsir Ayat al-Ahkam min al-Qur’an al-Karim, (Naskah), him. 14.

*Nasir al-Din Abii Sa’id ‘Abd Allah bin ‘Umar bin Muhammad al-Shayrazi al-Baydawi, Anwar al-Tanzil wa
Asrar al-Ta’wil, (Bayrut: Dar Ihya’ al-Turath al-‘Arby, 1418), 1: 77.

BAbu al-Fadl, Tafsir ayat al-Ahkam min al-Qur’an al-Karim, (Naskah), him. 18.

%Jalal al-Din al-Mahalli, Jalal al-Din al-Suyuti, Tafstl al-Jalalayn, (al-Qahirah: Dar al-Hadith), 1: 301.
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penafsiran dari tafsir sebelumnya. Dalam penyampaiannya Abil Fadhal kadang meggunakan
redaksi yang sama persis dengan redaksi sumber asli atau sudah melalui parafrase. Namun
ada beberapa situasi Abil Fadhal juga menampilkan pendapatnya sendiri. Untuk membedakan
bagian yang bersumber dari pengutipan dan bagian yang berasal dari ijtihad Abil Fadhal
sendiri, ialah dengan mengidentifikasi redaksi penyampaiannya. Ketika penyampaian
penafsiran yang berasal dari ijtihadnya sendiri biasanya Abil Fadhal menggunakan redaksi <.
Ul (menurut saya) sebelum mengutarakan pendapatnya, dan selebihnya mayoritas hasil dari

pengutipan. Seperti dalam penafsiran,

Ahedd O S Aol el 4l i Lo S e 0Ll (e e S
Vel Caeall sag a3 S Lyl andS dany Ul ) ulaany 48 e (U
4. Metode Penyajian Penafsiran

a. Penafsiran yang Singkat

Abil Fadhal menyajikan tafsirnya dengan metode ijmali, yakni metode panfsiran Al-
Qur’an yang dilakukan dengan cara mengemukakan isi kandungan Al-Qur’an melalui
pembahasan yang bersifat umum (global), tanpa uraian apalagi pembahasan yang panjang dan
luas.?? Hal ini tergambar dalam penafsirannya yang selalu to the point, seperti penafsiran ayat

tentang i ‘tikaf'yang diambil dari surat al-Bagarah: 187

OLAAJ L}) CJ} J{L} Comlans 9B UJJM d&:&‘bﬂ ol ‘5154 s 3{}“ oda
iy L oadll 2 OSaeYly il Al Wb 5191 sl (3 Losasy L uST
Vel dly assaz byt doge iy il 06 G anld) g el
Ayat ini menunjukkan bahwa i’tikaf yang disyariatkan hukumnya sunah di setiap
waktu dan sangat dianjurkan ketika di bulan Ramadhan khususnya pada sepuluh hari terakhir

untuk mencari lailatul gadar. Abil Fadhal dalam menafsirkan ayat tampak langsung

memfokuskan pada maksud kandungan hukum di dalamnya. Hal ini terlihat jelas ketika Abil

2 Abil Fadhal, Tafsir ayat al-Ahkam min al-Qur’an al-Karim, (Naskah), him. 12.
%Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), him. 381.
2 AbilFadhal, Tafsir ayat al-Ahkam min al-Qur’an al-Karim, (Naskah), him. 44,
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tampaknya dipilih karena reader atau muridnya ialah murid Madrasah Aliyah setingkat SLTA
yang diharapkan mudah untuk memahami penafsirannya.

Penafsiran yang disajikan dengan metode ijmali akan lebih praktis dan tidak berbelit-
belit, menjadikan pemahaman Al-Qur’an cepat diresap oleh pembacanya, terlebih untuk para
pemula yang baru berkenalan dengan keilmuan tafsir. Model penyajian ini menjadikan
tafsirnya terbebas dari kisah-kisah israiliyyat dan perdebatan ikhtilaf. Singkatnya penafsiran
yang diberikan yaitu hanya maksud dan kandungan ayat, menjadikan tafsir ijmailr relatif lebih
murni. Dengan demikian pemahaman kosa kata dan makna kandungan ayat lebih mudah

tertangkap dari pada penafsiran yang menerapkan metode tahlilL.
b. Pengulangan Penafsiran

Dalam ayat-ayat Al-Qur’an tidak jarang ditemui redaksi-redaksi yang mirip bahkan
adapula yang sama, dan semua itu memiliki maksud dan tujuan yang berbeda-beda. Ketika
Abil Fadhal dihadapkan hal demikian, ia menafsirkan ayat yang redaksi mirip yang dikutip
pertama kali, sehingga untuk ayat-ayat selanjutnya tidak perlu mengulangnya lagi. la hanya
memberi isyarat bahwa penafsirannya sudah ditampilkan pada ayat sebelumnya. Dalam

karangan Tafsir ayat al-Ahkam ini hal demikian ditemui sebanyak 3 kali sebagai berikut.

Tabel: 9

Pengulangan Penafsiran

No | SubBab Nama Surat Redaksi ayat Redaksi Isyarat

dan No ayat
S 3 o SOl

sl ey 5 Wl | &) 3 ke pas

1 | Al-Taharah | Al-Nisa’: 42

G757 2

\1@ 15555 2 \3.@ sl

2

rs/-

Al-Bagarah : ° J}‘ 1575 Sl 1523
* eSH & \y’ffj‘j Slall s
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No | SubBab Nama Surat Redaksi ayat Redaksi Isyarat
dan No ayat
8 s PSSV Y oMj
Al- 2S5 15575 oDl 152315
3 Muzammil: ) o - <L 3 Lo
20 Cos 5358 Al 19 315
. a2l

D. Tafsir Ayat Ahkam Min Al-Qur’an Al-Karim Menjawab Tuntutan Hukum

Kotemporer

Sebagai tafsir yang lahir di era Kotemporer Tafsir ayat ahkam min Al-Qur’an al-
Karim menyajikan penafsirannya dengan istilah-istilah kekinian, sesuai tuntutan konteks saat
ini. Salah satu potretnya, ketika Abil Fadhal menafsirkan QS. al-Nisa’: 110 tantang salat gasr.
Abil Fadhal menjelaskan terkait jarak tempuh diperbolehkannya (masafah) qasr al-salah dari
kacamata madhahib al-arba’ah. Kaidah dan istilah dan polemik madhahib al-arba’ah pada
tahap selanjutnya dikontekstualisasikan dengan tuntutan masyarakat. Madhahib al-arba’ah
yang akrab mengatributkan istilah farsakh, mil, agdam, khatwah dhira’ dan lainnya, oleh Abil
Fadhal dirubah dengan penuturan sentimeter, meter, kilometer dan lainnya.

e Lpl3l B Selodly L5slas OV dny)) J,Uj AWl Jlal &5 C.WJA.H}
5 OWl L6 e g Ot 5 & B3y e gt O ey DL pdl)
Jie Osmyy) g Blaze

Satu farsah ialah tiga milhasyimiyyah, dan satu mil ialah empat ribu khatwah
(langkah), satu khatwah ialah tiga telapak kali. Umumnya satu telapak kaki

memiliki panjang dua puluh dua sentimeter. Sehingga satu khatwah sekitar
enam puluh sentimeter. Sedangkan satu mil ialah 2640 meter.

Penghitungan yang dilakukan Abil Fadhal tidak sekedar asumsi belaka, melainkan
sudah diuji sebelumnya. Dengan adanya penafsiran ini akan memudahkan pengonsumsi untuk

mencerna dan mengaplikasikannya dalam kehidupan.®

O Abil Fadhal, Tafsir ayat al-Ahkam min al-Qur’an al-Karim, (Naskah), 23.
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E. Kesimpulan

Tafsir Ayat al-Ahkam min Al-Qur’an al-Karim karya Abil Fadhal merupakan jawaban
atas kelangkaan kajian tafsir akkam di Indonesia. Tafsir ini lahir dari ulama yang memiliki
pengaruh besar pada kajian keagamaan di Indonesia. Tafsir ini menganut asas-asas tafsir
ulama terdahulu, dengan mengusung bentuk penyajian maudu’t dengan materi penafsiran
bahasa, asbab al- Nuzil, hadis, dan fikih. Penukilan riwayat disampaikan dengan singkat dan
tegas menjadikan tafsir ini mudah untuk dikonsumsi. Pengutipan pendapat terkadang tidak
dirujukan pada sumbernya, serta disampaikan dengan kutipan langsung dan tidak langsung.
Penggunaan istilah kekinian dijadikan Abil Fadhal sebagai akses pintas dalam memahami

fikih klasik bernuansa kotemporer.
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